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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di salah sMé $i Kota Bandung,
menunjukan bahwa hampir lebih dari 80% siswa titk@knahami kesetaraan dari
sebuah permasalahan yang disajikan atau ditampiiagan cara yang berbeda
sehingga memberikan dampak tidak konsisten terhkdagep fisika yang telah
mereka miliki. Contohnya yaitu ketika siswa dibpermasalahan dalam bentuk
verbal ternyata akan lebih mudah untuk memahammasalahan tersebut
daripada diberi permasalahan dalam bentuk gradipatin penggambaran vektor,
walaupun secara konsep dan konteks fisika samikaksiswa ditanya mengapa
hal tersebut bisa terjadi, siswa menjawab mencamafi” karena soal yang
diberikan hampir sama dan siswa kebingungan dekgasep dari permasalahan
yang diberikan maka siswa cenderung untuk meresperbeda terhadap
permasalahan yang sama namun ditampilkan dengeesegpasi berbeda. Hal ini
terjadi karena kurangnya pemahaman siswa mengeaii konsep permasalahan
yang disajikan dengan berbagai representasi, $iawga menghafal konsep tanpa
memahami dan memaknai konsep yang dipelajarinyatarsebut menyebabkan
siswa terpaku pada suatu permasalahan denganemesentasi yang terbatas.
Selain itu, kemampuan siswa terhadap interpretasngsalahan yang diberikan
sangat bergantung pada tingkat intelegensi (kesanjadari siswa itu sendiri

(Mangkunegara, 1993). Siswa yang memiliki tingkatelegensi yang tinggi



memiliki kecenderungan untuk dapat menyelesaikammagalahan secara
beragam dengan tepat apabila dibandingkan dengama siang memiliki tingkat
intelegensi yang rendabh.

Pada umunya guru fisika saat ini bukan mengaj#tafisetapi mengajar
matematika dengan contoh-contoh soal fisika. Hedeteut dapat dilihat dari
proses pembelajaran fisika yang cenderung menggunapresentasi matematik
dan terlalu banyak menghabiskan waktu dalam peaarummus matematika
(Hamdani, 2010). Hal ini senada dengan observasl gang dilakukan sebelum
penelitian. Observasi pembelajaran fisika padausueatlas secara langsung
menunjukkan bahwa guru lebih banyak menghabiskaktumantuk penurunan
rumus matematika. Fisika bukan matematika, tetapikaf membutuhkan
matematika untuk menyederhanakan konsep-konséga fighng dibuat dalam
bentuk persamaan matematika (rumus). Untuk memakansep-konsep fisika,
siswa harus terampil dalam menuangkan konsep-kdesggbut dengan berbagai
cara atau bentuk (representasi majemuk atau nepltesentasi).

Keterampilan representasi adalah kemampuan yang ftamiliki untuk
menginterprestasi dan menerapkan berbagai konsam adaemecahkan masalah-
masalah secara tepat (Kohl dan Noah, 2005), sedangpresentasi majemuk
(multi representasi) adalah representasi konseg yiiakukan lebih dari satu
cara. Sekurang-kurangnya terdapat 3 representdsimddisika, yaitu (1)
representasi verbal; (2) representasi fisis; darrg@resentasi matematis. Dalam
pembelajaran fisika ketiga representasi tersebutshaditerapkan guru fisika agar

siswa memahami konsep-konsep fisika dengan benarutldh. Pembelajaran



dengan menggunakan representasi majemuk akan nikambananfaat lebih
terutama dalam mengasah kemampuan intelegensirdesesm) siswa secara
beragam atau lebih dikenal dengan istilah intelsgeajemuk (multi intelegensi).

Konsistensi respon siswa dalam memahami konsepafisnenuntut
pemahaman yang lebih dari siswa untuk melihat kesah dari permasalahan
fisikka yang dituangkan dengan berbagai cara (Aimgwo2006). Dengan
pemahaman yang lebih mendalam akan menjadikan rgp@idwa konsisten
terhadap apa yang dia pahami dan yakini kebenasarigmpak tidak langsung
dari kekonsistenan tersebut adalah terhadap kensistepresentasi, walaupun
apa yang dia yakini tidak benar secara ilmiah hangéhat kesetaraan dari segi
representasi yang berbeda dan konsistensi ilmiaiy y@enar-benar menuntut
pemahaman ilmiah untuk melihat kesetaraan berbagagsentasi dan konsisten
terhadap berbagai representasi dari konsep-komsi&p {Nieminenat al, 2010).
Kekonsistenan siswa akan membawa siswa ketingkaalpgman yang lebih baik
dalam melihat berbagai konsep-konsep fisika yarsgji#fan dalam berbagai
permasalahan.

Melihat dari kondisi tersebut mendorong penelitilakekan penelitian
agar siswa dapat memahami berbagai representasexatalam pembelajaran
fisika sehingga siswa konsisten (dapat melihat tkesan) terhadap konsep
permasalahan walaupun dituangkan secara berbeda-ledlam kegiatan
pembelajaran, guru harus mampu memperlihatkan békika dapat dituangkan
dan digambarkan dalam berbagai cara sehingga gispat memahami cara

manakah yang paling mudah untuk dimengerti danase®ingan gaya belajarnya



dalam menyelesaikan suatu permasalahan fisika derglak melupakan
representasi lainnya yang dianggap sulit dengaa osnemukan sendiri dan
mengurangi kecenderungan guru untuk mendominaseprpembelajaran. Dari
hal tersebut maka setidaknya siswa dapat mengetahwa walaupun suatu
permasalahan dituangkan secara berbeda namun tdgggat melihat
kesetaraannya baik dari segi representasinya dmndari segi kebenaran ilmiah
atau konsepnya. Permasalahan ini akan dicoba dmtdsi dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipembered Head Together (NHT).

Model Numbered Head Together (NHT) memiliki karakteristik sebagai
suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankpadik kegiatan siswa
dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasilterbagai sumber yang
akhirnya dipresentasikan di depan kelas (Sriay@9p0Dari kegiatan tersebut
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam bertanyan daengajukkan
pendapatnya. Selain itu model ini juga memilikiiclain, yaitu dalam
pembelajarannya setiap siswa dalam masing-masitgmgek diberi nomor
sebagai identitas diri. Teknik Pembelajaradumbered Head Together
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling ngekaloa ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat sertadameng siswa untuk
meningkatkan semangat kerjasama (Lie 2002 :58)g&®nliterapkannya model
ini, sangat memungkinkan bagi siswa untuk termstivsaling melengkapi
berbagai pengetahuan yang dimiliki dari setiap ataggya. Dengan kata lain, bila
salah satu anggota kelompok dapat menyelesaikan peamasalahan dengan

representasi grafik namun tidak dengan representag@matis sedangkan di sisi



lain ada anggota kelompok yang sebaliknya dihamapdean terdapat saling
melengkapi kemampuan representasi untuk menye&sagrmasalahan. Dari hal
tersebut diharapkan setiap anggota kelompok mdnkidknampuan representasi
yang utuh terhadap suatu konsep permasalahan.fisika

Untuk mengukur kekonsistenan siswa dalam mengirgtgikan
permasalahan fisika dengan representasi majemulat ddjakukan dengan
menggunakan tes representasi majemuk. Tes repassemajemuk tidak hanya
menampilkan permasalahan fisika dalam bentuk veshm ataupun matematis
saja. Misalnya konsep gaya yang dapat dituangkémdaentuk grafik, vektor,
verbal, bagan, dan lain sebagainya. Pengembangdneahluasi siswa untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menginterpretasiabar konsep yang
disajikan beragam (representasi majemuk) akan memsot siswa untuk
mempelajari suatu konsep secara utuh dengan berlwaga dan bentuk
penuangan (representasi majemuk). Hal tersebubsdegmanfaat karena ketika
akan menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggin danendapatkan
permasalahan yang lebih kompleks, kemampuan dalkanginterpretasi berbagai
representasi permasalahan akan memberikan kemud#lam menganalisis

berbagai permasalahan dari semua sudut representasi

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakamumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: “Bagaimanakah tingkat kotesisi respon siswa dalam



menjawab soal tes representasi majemuk sebelum sddelah diberikan

pembelajaran dengan menggunakan mbidetbered Head Together ?”

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitignmaka perumusan
masalah di atas diuraikan menjadi beberapa peang@bagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat konsistensi representasi sgadam menjawab tes
representasi majemuk sebelum dan setelah dibeplkanbelajaran dengan
menggunakan mod&umbered Head Together?

2. Bagaimanakah tingkat konsistensi ilmiah siswa dalamenjawab tes
representasi majemuk sebelum dan setelah dibeplkanbelajaran dengan

menggunakan mod&lumbered Head Together?

. Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak terlalu meluas maka terdaparapa hal yang dibatasi
dalam penelitian ini, terutama dari apa yang diyaitu konsistensi respon siswa.
Konsistensi respon siswa dibatasi pada dua jemsi&®nsi yang diukur, yaitu
konsistensi representasi dan konsistensi ilmiahdulde konsistensi tersebut
mencakup tiga kategori kekonsistenan yaitu konsjstekup konsisten, dan tidak

konsisten.

. Variabel Pendlitian
1. Variabel bebas, yaitu modsumbered Head Together.

2. Variabel terikat, yaitu konsistensi representasi kiansistensi ilmiah.



E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang dilakukan untuk :

1. Mengetahui tingkat konsistensi representasi sisvadand menjawab tes
representasi majemuk sebelum dan setelah diberik@mbelajaran
menggunakan mod&lumbered Head Together.

2. Mengetahui tingkat konsistensi ilmiah siswa dalaenjawab tes representasi
majemuk sebelum dan setelah diberikan pembelajar@amggunakan model

Numbered Head Together.

F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthahtaranya adalah:
1. Bagi peneliti
a. Memberikan penjelasan mengenai tipe-tipe tes teraitpengembangan tes
representasi majemuk.
b. Memberikan penjelasan tentang pembelajaran fiss&ag@n menggunakan
modelNumbered Head Together.
c. Mengaplikasikan kemampuan yang telah diperoleh nselamenjalani
perkuliahan.
2. Bagi guru fisika di sekolah
a. Dapat mengetahui bagaimana pengembangan darpreseatasi majemuk.
b. Dapat mengetahui tingkat konsistensi respon sisaland pembelajaran
fisika dengan menggunakan tes representasi majgradé konsep fisika

yang disajikan secara beragam melalui tes repr@sienajemuk.



c. Dapat mengetahui tentang kelebihan dan kekurangan répresentasi
majemuk.
3. Bagi siswa
a. Melatih siswa menyelesaikan masalah fisika denganggunakan lebih dari
satu bentuk representasi.
b. Melengkapi pengetahuan siswa terhadap satu komsepreateri fisika.
c. Mempunyai pemahaman yang lebih mendalam terhaddp sateri fisika.

d. Melatih siswa untuk berkonsentrasi penuh terhadapbglajaran di kelas.

G. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi perbedaan persepsi, maka di@laskan beberapa istilah

sebagai berikut:

1. Tes representasi majemuk merupakan tes yang ddamgjan mengacu pada
kesetaraan dari permasalahan fisika yang dapaamdjkan dalam berbagai
bentuk representasi. Tes representasi majemuk rifabeoal pilihan ganda
untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahamidtaset dari berbagai
permasalahan yang dituangkan secara beragam yayajakan dengan tingkat
kekonsistenan serta digunakan untuk mengukur rianghitif siswa pada level
C,, G, dan Gberdasarkan taksonomi Bloom. Untuk suatu konsepkdateks
permasalahan yang sama (tema soal), dibuat metigadsoal dengastamp
yang hampir sama namun dengaption yang berbeda representasinya.
Masing-masing soabption-nya terdiri dari bentuk representasi yang berbeda

berupa verbal, grafik, gambar, persamaan-persamaaematis, hitungan,



serta representasi lainnya yang memungkinkan. Aiegiberikan sebelum dan
sesudah dilaksanakannya pembelajaran dengan mexiggumodeNumbered
Head Together. Keterlaksanaan dari pemberian tes dapat dilibatdhta yang
diperoleh dalam penelitian ini.

. Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan teknik
pembelajaran dengan membagi siswa kedalam keloimglajar heterogen 5-6
orang dan masing-masing anggota kelompok dibemkemnor sebagai identitas.
Guru memberikan tugas untuk dikerjakan bersama-skaizam satu kelompok
sehingga semua kelompok harus menguasai matexbtérdan menyampaikan
hasil diskusinya di depan kelas oleh salah satuonatari anggota kelompok.
Tahapan pembelajaran dari modsdumbered Head Together yaitu 1)
Penomoran, 2) Mengajukan pertanyaan, 3) Berpikisédoea, 4) Menjawab.
Untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran maosdembered Head
Together digunakan format observasi keterlaksanaan modwebpkjaran.

. Konsistensi representasi merupakan kemampuan sk menggunakan
representasi yang berbeda secara konsisten tar@inkebenaran ilmiahnya.
Hal ini bermanfaat bagi siswa untuk mempelajarick@®an dari berbagai
representasi tanpa melihat benar atau tidaknyabamvaiswa dari segi konsep
untuk permasalahan yang diberikan. Pengukuran $temsi representasi
diperoleh dari nilai rata-raferetest danposttest untuk konsistensi representasi
yang kemudian dilihat tingkat kekonsistenannya asackan tiga kategori

kekonsistenan, yaitu konsisten, cukup konsisten tidak konsisten.
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4. Konsistensi ilmiah merupakan kemampuan siswa unitaoknggunakan
representasi yang berbeda secara konsisten dengdimaim kebenaran
ilmiahnya. Kebenaran ilmiah yang dimaksud adalawaimemahami secara
baik konsep fisika dari permasalahan yang diberikhriuk konsistensi ilmiah
selain siswa harus mampu melihat kesetaraan ddragai representasi, siswa
juga harus mampu menguasai bagaimanakah konsepetarasalahan yang
diberikan. Pengukuran konsistensi ilmiah siswa mhileér dengan cara yang
sama dengan konsistensi representasi, namun uu@ban siswa yang benar

saja.



